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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan mengenai

praktik sewa lapak pedagang di Pantai Carocok Painan Kabupaten Pesisir

Selatan persepektif ijarah, maka penulis menarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

5.1.1

5.1.2

Mekanisme penyewaan lapak di Pantai carocok Painan dilakukan
dengan cara pedagang mendatangi langsung pemilik lapak untuk
menanyakan lapak yang kosong, para pedagang memperoleh
informasi mengenai lapak melalui dua cara secara langsung dan
tidak langsung. Secara langsung, pedagang memperoleh informasi
tentang lapak dengan menghubungi atau menemui pemilik lapak
kemudian melakukan kesepakatan mengenai penyewaan lapak
yang disepakati itu yaitu; harga sewa, masa sewa serta posisi dan
kondisi lapak yang disampaikan secara lisan. Sedangkan secara
tidak langsung, pedagang memperoleh informasi tentang lapak
melalui pedagang lain yang sebelumnya sudah mengetahui adanya
lapak yang dapat disewa yang disepakati yaitu; harga sewa, masa
sewa, serta posisi dan kondisi lapak. Kesepakatan disampaikan
secara lisan berdasarkan persetujuan kedua belah pihak dan
setelah mengetahui harga sewa, masa sewa, serta posisi dan
kondisi lapak pedagang dapat menggunakan lapak untuk
berjualan.

Kenaikan harga sewa lapak di Pantai Carocok Painan dipengaruhi
oleh kondisi musim libur dan hari raya yang menyebabkan jumlah
pengunjung serta permintaan lapak ikut meningkat. Dengan
demikian faktor kenaikan harga sewa tidak hanya disebabkan oleh

ramainya pengunjung, tetapi juga karena meningkatnya kebutuhan
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5.1.3

5.2 Saran

76

dan permintaan pedagang terhadap lapak pada waktu-waktu
tertentu.

Berdasarkan analisis penulis, praktik sewa lapak pedagang di
Pantai Carocok Painan dilihat dari segi rukun ijarah terdapat rukun
yang tidak terpenuhi secara sempurna, yaitu unsur ujrah (harga
sewa). Karena harga sewa yang disampaikan tidak ada kejelasan
mengenai kemungkinan perubahan atau kenaikan harga di
kemudian hari. Dengan demikian praktik kenaikan harga sewa
lapak pedagang di Pantai Carocok Painan Kabupaten Pesisir
Selatan belum sesuai dengan ketentuan ijarah, Jika ditinjau dari
perspektif ljarah praktik sewa lapak pedagang di Pantai Carocok
Painan tergolong sebagai ijarah fasid karena dari segi rukun sudah
terpenuhi seluruhnya namun dari segi syarat sah pada rukun ujrah
yaitu kepastian dan kejelasan harga sewa tidak terpenuhi secara

jelas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai praktik

sewa lapak pedagang di Pantai Carocok Painan, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
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5.2.2

5.2.3

Pemilik lapak hendaknya menjelaskan harga sewa secara jelas
sejak awal akad. Kenaikan harga sebaiknya dibicarakan dahulu
dengan pedagang, cara ini menjaga kerelaan dan keadilan dalam
akad. Dengan begitu, praktik sewa lebih sesuai dengan ijarah.
Pedagang disarankan membuat catatan sederhana mengenai harga
sewa yang disepakati. Pedagang juga perlu berani menyampaikan
keberatan bila harga dinaikkan secara sepihak, sikap ini penting
untuk menjaga hak pedagang.

Kepada pihak terkait kawasan Pantai Carocok Painan diharapkan
dapat memberikan perhatian dan pengawasan terhadap praktik

sewa lapak pedagang khususnya mengenai ketentuan sewa.
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